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A. Model Pembelajaran Terpadu

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.™
Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dengan
suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan
pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain,
yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu
bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar
anak, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna.®> Menurut
prabowo pembelajaran terpadu adalah suatu proses pembelajaran
dengan melibatkan/mengaitkan berbagai hidang studi. Model
pembelajaran terpadu merupakan kecendrungan baru dalam
menyikapi perkembangan ilmu dalam abad 21 dan dapat memberi
perspektif baru bagi guru dan murid dalam memahami hubungan
konseptual, model, baru, dan terstruktur keilmuan antara displin
ilmu (Puskur 2007).*°

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajran terpadu adalah suatu model pembelajaran yang
didalam kegiatan pembelajarannya menggabungkan berbagai materi
pelajaran dalam satu topik tertentu, baik intar bidang studi atau
antar bidang studi. Adapun pembelajaran terpadu mempunyai
beberapa tipe diantaranya:

1. Tipe-tipe Pembelajaran Terpadu
Pembelajaran terpadu mempunyai beberapa tipe yaitu
Connected, Webbed, Nested dan Integrated.

a. Pembelajaran Terpadu Tipe Connected.

" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), 6.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta : PT Bumi Aksara), 56.

'® Muqoyyanah, A. Rusilowati, Sulhadi.. “Efektivitas dan efisiensi Model Pembelajaran
IPA Terpadu Tipe integrated dalam Pembelajaran tema Cahaya”. Pendidikan Fisiska
Indonesia. Januari 2010
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Pembelajaran terpadu model Connected adalah model
pembelajaran yang menghubungkan satu konsep dengan
konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan
dengan keterampilan lain, tugas dilakukan pada satu hari
dengan tugas yang dilakukan pada hari berikutnya, bahkan
ide-ide yang dipelajari pada satu semester berikutnya
dalam satu bidang studi."’
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Gambar 2.1
Pembelajaran Terpadu Tipe Connected

b. Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed

Model webbed merupakan model pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema sebagai dasar
pembelajaran. Model ini memadukan multi disiplin ilmu
atau berbagai mata pelajaran yang diikat oleh satu tema'®.
Tim lintas bidang studi membuat sebuah keputusan yang
menggunakan tema untuk subyek yang berbeda. Dalam
penerapannya yang lebih rumit, bagian yang berbelit-belit

Y Nuruddin Hidayat, “Pengembangan Pembelajaran Terpadu Model Connected untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA” Inovasi Kurikulum,
Tahun.4 Vol.1 No.4, (Februari,2009), 16.

'8 diakses dari https://journal424.wordpress.com/2013/02/10/pembelajaran-terpadu-model-
terjala-webbed-modle/ pada tanggal 17 november 2014
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dalam pelajaran dapat dibangun menjadi terpadu dalam
bidang yang relevan®®.

Kecenderungan pembelajaran  tematik  diyakini
sebagai pendekatan yang berorientasi pada praktek
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak
(Developmental Appropriate Practice). Pendekatan ini
berangkat dari teori pembelajaran yang menolak drill
sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur
intelektual anak. Pelaksanaan pendekatan ini bertolak
dari satu topik atau tema yang dipilih untuk
dikembangkan guru. Tujuan dari tema ini bukan untuk
literasi bidang studi, akan tetapi konsep-konsep dari
bidang studi terkait dijadikan alat atau wahana untuk
mempelajari dan menjelajahi tema tersebut.

Model pembelajaran  tematik  adalah  suatu
pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa
bidang studi untuk memberikan pengalaman yang
bermakna kepada siswa. Siswa akan memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari itu  melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang sudah mereka pahami. Jika
dibandingkan ~ dengan  pendekatan  konvensional,
pembelajaran terpadu lebih melibatkan siswa aktif secara
mental dan fisik di dalam kegiatan belajar-mengajar di
kelas dan dalam pembuatan keputusan. Pendapatan John
Dewey dengan konsepnya “Learning By Doing” sangat
sesuai dengan pendekatan tematik ini.?

¥ Unik Ambar Wati, “Model Pembelajaran Terpadu Berbasis Kecerdasan Majemuk di
Sekolah Dasar” Majalah Iimiah Pembelajaran, VVol.2 No.4, (Oktober, 2008), 192.

® Suko Pratomo, “Model Pembelajaran Tematik dalam pendidikan lingkungan Hidup
(PLH) di sekolah Dasar” diakses dari http:/file.upi.edu/Direktori/JURNAL
/PENDIDIKAN _ DASAR/ Nomor_11-April_2009/ MODEL_PEMBELAJARAN _

TEMATIK _ DALAM _ PENDIDIKAN _ LINGKUNGAN _HIDUP _(PLH)_ DI_
SEKOLAH_DASAR.pdf, pada tanggal 2 Pebruari 2015
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Gambar 2.2
Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed

c. Pembelajaran Terpadu Tipe Nested

Model Nested merupakan model yang memadukan
berbagai bentuk keterampilan yaitu keterampilan sosial
(social skill), keterampilan berpikir (thinking skill) dan
keterampilan isi (content-specific skill) ketika membahas
suatu topik. Misalnya ketika siswa mempelajari sistem
peredaran darah, targetnya adalah memahami konsep
“sistem”. Tetapi guru juga mengembangkan keterampilan
berpikir siswa dengan mengekspor siswa mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan dan berpengaruh terhadap
ganguan sistem peredaran darah. Keterampilan sosial juga
dikembangkan dengan cara siswa belajar secara
berkelompok. Dengan begitu keterampilan-keterampilan
tadi “nested” bersama-sama sebagai pengalaman siswa.
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Gambar 2.3
Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested

d. Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated

Model integrated dimulai dengan mengidentifikasi
konsep, keterampilan, sikap yang overlap pada beberapa
bidang studi. Tema hanya berfungsi sebagai konteks
pembelajaran. Kelebihan model ini adalah hubungan antar
bidang studi jelas terlihat melalui kegiatan pembelajaran.
Akan tetapi model ini menuntut wawasan yang luas dari
guru karena terfokus pada kegiatan pembelajaran,
terkadang mengabaikan target penguasaan konsep.?

21

Siti Sriyati, “Integrted Approach” diakses dari http: //file. upi.edu/Direktori
/FPMIPA/JUR._PEND. _BIOLOGI/ 196409281989012-
SITI_SRIYATI/Kumpulan_artikel_5/INTEGRATED_APPROACH.pdf, h.12 pada tanggal
17 november 2014
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Gambar 2.4
Model Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated

2. Karakteristik Model Pembelajaran Terpadu tipe Webbed
Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses yang
mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu holistik,
bermakna, otentik, dan aktif.
a.  Holistik

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran trpadu diamati dan dikaji
dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak.

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk
memahami suatu fenomena dari segala sisi. Pada
gilirannya nanti, hal ini akan membuat siswa menjadi lebih
arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi
kejadian yang ada di depan mereka.

b.  Bermakna

Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam
aspek seperti yang dijelaskan di atas, memungkinkan
terbentuknya semacam jalinan antar konsep-konsep yang
berhubungan yang disebut skemata. Hal ini akan
berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari.

Rujukan yang nyata dari segala konsep yang
diperoleh, dan keterkaitannya dengan konsep-konsep
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lainnya akan menambah kebermaknaan konsep yang
dipelajari. Selanjutnya hal ini akan mengakibatkan
pembelajaran yang fungsional. Siswa mampu menerapkan
perolehan belajarnya untuk memecahkan masalah-masalah
yang muncul didalam kehidupannya.
c. Otentik

Pembelajaran  terpadu ~ memungkinkan  siswa
memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin
dipelajari melalui kegiatan secara langsung prinsip dan
konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar
secara langsung. Mereka memahami hasil dari belajarnya
sendiri, bukan sekedar pemberitahuan guru.

d. Aktif

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa
dalam pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual,
maupun emosional guna tercapainya hasil belajar yang
optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan
kemampuan siswa sehingga merek atermotivasi untuk
terus menerus belajar. Dengan demikian pembelajaran
terpadu bukan semata-mata merancang aktivitas-aktivitas
dari masing-masing mata pelajaran yang saling terkait.
Pembelajran terpadu bisa saja dikembangkan dari suatu
tema yang disepakati bersama dengan melirik aspek-aspek
kurikulum yang bisa dipelajari secara bersama melalui
pengembangan tema tersebut.*?

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed
Adapun  prinsip-prinsip  pembelajaran terpadu yaitu
meliputi :

a. Prinsip penggalian tema, yaitu tema harus : (1) tidak
terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan
memadukan banyak bidang studi, (2) bermakna artinya
bahwa tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan
bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya, (3) disesuaikan
dengan tingkat perkembangan psikologis anak, (4)
dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar

*? Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta : PT Bumi Aksara), 61.

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



15

minat anak, (5) tema vyang dipilih hendaknya
mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi
dalam rentang waktu belajar, mempertimbangkan
kurikulum yang berlaku, serta harapan dari masyarakat, dan
juga mempertimbangkan kesediaan sumber belajar.

b. Prinsip  pelaksanaan  pembelajaran  terpadu, vyaitu
diantaranya : (1) guru hendaknya jangan menjadi “single
actor” yang mendominasi pembicaraan dalam proses belajar
mengajar, (2) pemberian tanggung jawab individu dan
kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut
adanya kerjasama kelompok, dan (3) guru perlu akomodatif
terhadap ide yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan
dalam proses perencanaan.

c. Prinsip evaluasi, yaitu : (1) memberi kesempatan kepada
siswa untuk melakukan evaluasi diri di samping bentuk
evaluasi lainnya. Dan (2) guru perlu mengajak siswa untuk
mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai
berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang
telah disepakati dalam kontrak.

d. Prinsip reaksi, adalah dampak pengiring yang penting bagi
perilaku secara sadar belu tersentuh oleh guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Karena itu, guru dituntut agar
mampu merencanakan dan melaksankan pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tercapai tuntas. Guru harus
bereaksi terhadap reaksi siswa dalam semua “event” yang
tidak diarahkan ke aspek yang sempit, tetapi ke suatu
kesatuan utuh dan bermakna.”®

4. Landasan Teoritis Pembelajaran Terpadu tipe Webbed
Teori yang melandasi pembelajaran terpadu adalah teori
perkembangan jean kontruktivisme, piaget, vygotsky, dan
bruner.

#® Keke Taruli Aritonang, “Pengintegrasin Pendidikan Kewirausahaan Melalui
Pembelajaran Terpadu Berbagai Disiplin IImu”, Jurnal Pendidikan Penabur, Nomor-21,
tahun ke-12,(Desember, 2013), 70-71.
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a. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan
lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi
sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan  pengetahuan, mereka harus  bekerja
memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk
dirinya.?

Sementara itu Driver dan Bell dalam bukunya Suyono
dan Hariyanto mengemukakan karakteristik pembelajaran
kontruktivisme sebagai berikut, (1) siswa tidak dipandang
sebagai sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan, (2)
belajar harus mempertimbangkan seoptimal mungkin
proses keterlibatan siswa, (3) pengetahuan bukan sesuatu
yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi secara
personal,  (4) pembelajaran  bukanlah  transmisi
pengetahuan, melainkan melibatkan pengaturan situasi
lingkungan belajar, (5) kurikulum bukanlah sekedar hal
yang dipelajari, melainkan seperangkat pembelajaran.®

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang
paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa
guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada
siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan
didalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan
untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan
mengajar  siswa menjadi sadar dan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.*®

b. Teori Jean Piaget

Dalam _ pandangan Piaget, pengetahuan dibentuk
oleh anak lewat asimilasi dan akomodasi dalam proses
yang terus menerus sampai ketika dewasa. Asimilasi

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif (Jakarta: Prenada Media,
2011), 28.

% Suyono,Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2012),
106.

% Trianto, Op. Cit, hal. 28
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adalah proses kognitif yang dengannya seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep, nilai-nilai ataupun
pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang
sudah ada di dalam pikirannya. Asimilasi dapat
dipandang  sebagai suatu  proses  kognitif  yang
menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau
rangsangan yang baru dalam skema yang telah ada. Setiap
orang selalu secara terus menerus mengembangkan proses
asimiliasi. Proses asimilasi bersifat individual dalam
mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan
lingkungan baru sehingga pengertian orang berkembang.

Dalam proses pembentukan pengetahuan dapat
terjadi  seseorang  tidak  dapat mengasimilasikan
pengalaman baru dengan skema yang telah dipunyai.
Dalam keadaan seperti ini orang akan mengadakan
akomodasi, yaitu (1) membentuk skema baru yang
cocok dengan rangsangan yang baru, atau (2)
memodifikasi skema yang ada sehingga cocok dengan
rangsangan itu.”’

c. Teori Vygotsky

Vygotsky menekankan pentingnya memanfaatkan
lingkungan dalam pembelajaran. Menurut beliau, bahwa
interaksi sosial yaitu interaksi individu tersebut dengan
orang lain merupakan faktor terpenting yang dapat
memicu perkembangan kognitif seseorang. Vygotsky
berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara
evisien dan efektif apabila anak belajar secara kooperatif
dengan anak -anak lain dalam suasana dan lingkungan
yang mendukung  (supportive), dalam bimbingan
seseorang yang lebih mampu, guru atau orang dewasa.

Berkaitan dengan pembelajaran, Vygotsky
mengemukakan empat prinsip seperti yang dikutip oleh
Slavin:

77 Sutarjo Adisusilo , “Konstruktivisme dalam Pembelajaran”, di akses dari http:

[Iveronikacloset. files. wordpress. com/2010/06/konstruktivisme.pdf pada tanggal 17 Mei
2014
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1) pembelajaran sosial (social leaning).

Pendekatan pembelajaran yang dipandang
sesuai adalah pembelajaran kooperatif. Vygotsky
menyatakan bahwa siswa belajar melalui interaksi
bersama dengan orang dewasa atau teman yang lebih
cakap

2) ZPD (zone of proximal development).

Bahwa siswa akan dapat mempelajari konsep -
konsep dengan baik jika berada dalam ZPD. Siswa
bekerja dalam ZPD jika siswa tidak dapat
memecahkan  masalah  sendiri, tetapi  dapat
memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan
orang dewasa atau temannya (peer); Bantuan atau
support dimaksud agar si anak mampu untuk
mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih
tinggi  tingkat kerumitannya dari pada tingkat
perkembangan kognitif si anak.

3) Masa Magang Kognitif (cognitif apprenticeship).

Suatu proses yang menjadikan siswa sedikit
demi sedikit memperoleh kecakapan intelektual
melalui interaksi dengan orang yang lebih ahli,
orang dewasa, atau teman yang lebih pandai.

4) Pembelajaran Termediasi (mediated learning).

Vygostky menekankan pada scaffolding. Siswa
diberi masalah yang kompleks, sulit, dan realistik,
dan kemudian diberi bantuan secukupnya dalam
memecahkan masalah siswa.?®
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap

anak dapat mengkonstruk sendiri pengetahuannya melalui
interaksi dengan lingkungan. Guru yang menggunakan
kontstruktivis dalam pembelajaran, akan menjadikan
belajar lebih bermakna. Pendekatan konstruk akan
membuat pengajaran  student-center bukan teacher-
centerred, karena siswa sebagai pusat pembelajaran. Guru

*®  Diakses dari http://masbied.files.wordpress.com/2011/05/modul-matematika-teori-

belajar-vygotsky.pdf pada tanggal tanggal 8 juni 2014.
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sebaiknya, tidak langsung mentransfer ilmunya kepada
siswa, sehingga siswa menjadi penerima pasif informasi.
Tapi memberi rangsangan-rangsangan kepada siswa agar
menjadi aktif.

d. Teori Bruner

Jerome Bruner adalah seorang pengikut setia teori
kognitif khususnya dalam studi perkembangan fungsi
kognitif. Dalam memandang proses belajar, Bruner
menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap
tingkah laku seseorang. Dengan teorinya yang disebut free
discovery learning, ia mengatakan bahwa proses belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa utnuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.?

Bruner menyarankan siswa-siswa hendaknya belajar
melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip-
prinsip agar mereka dianjurkan untuk memperoleh
pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen yang
mengizinkan mereka untuk menenukan prinsip-prinsip itu
snediri.

Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan
menunjukkan beberapa kebaikan. Pertama, pengetahuan itu
bertahan lama atau lama diingat atau lebih mudah diingat
bila dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari
dengan cara-cara lain. Kedua, hasil belajar penemuan
mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil
belajar lainnya. Ketiga, secara menyeluruh belajar
penemuan menungkatkan penalaran siswa dan kemampuan
untuk berpikir secara bebas.*

5. Sintaks Model Pembelajaran Terpadu tipe Webbed
Sintaks model pembelajaran berbeda dengan model
pembelajaran pada umumnya, sintaks (langkah-langkah)

 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2005), 41.
¥ Ratna Willis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Penerbit
Erlangga, 2011), 78-80.
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pembelajaran terpadu lebih fleksibel karena dapat diadopsi dari
berbagai model pembelajaran. Pada dasarnya langkah-langkah
(sintaks) pembelajaran terpadu model Webbed mengikuti
tahap-tahap yang dilakukan dalam setiap pembelajaran terpadu
yang meliputi tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Seperti yang telah disebutkan
bahwa sintaks model pembelajaran terpadu dapat direduksi dari
berbagai model pembelajaran seperti model pembelajaran
langsung (direct instruction), model pembelajaran kooperatif
(cooperative ~ learning), — maupun  model  pembelajaran
berdasarkan masalah (problem based instruction). Ataupun
kombinasi di antara model-model pembelajaran. Tabel 2.1
menunjukkan  sintaks ~ pembelajaran  terpadu  yang
dikembangkan dengan mengadopsi sintaks model kooperatif.
Sintaks pembelajaran kooperatif ditunjukkan pada kegiatan
guru difase 5 dan 6%,

*! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta : PT Bumi Aksara), 67.
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Tabel 2.1
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
Tahap
Fase Pembelajaran | Tingkah Laku Guru
Terpadu
Fase-1 Guru menyampaikan
Menyampaikan semua tujuan
tujuan dan pelajaran yang ingin
memotivasi siswa - dicapai pada
< pelajaran tersebut
& dan memotivasi
§ siswa belajar
Fase-2 53 Guru  menyajikan
Menyajikan informasi kepada
informasi siswa dengan jalan
demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.
Fase-3 Guru  menjelaskan
Mengorganisasikan kepada siswa
siswa ke dalam bagaimana caranya
kelompok kooperatif membentuk
kelompok belajar dan
c .
3 membantu setiap
S kelompok agar
L, melakukan  transisi
K3 secara efisien.
Fase-4 Guru  membimbing
Membimbing kelompok-kelompok
kelompok  bekerja belajar pada saat
dan belajar mereka mengerjakan
tugas mereka.
Fase-5 Guru  mengevaluasi
Evaluasi 3 hasil belajar tentang
= materi yang telah
T dipelajari atau

masing-masing
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kelompok
mempresentasikan
hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-
Memberikan cara untuk
penghargaan menghargai baik

upaya maupun hasil
belajar individu dan
kelompok®?

B. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah perlengkapan Kkegiatan
pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan
pembelajaran, silabus, lembar kerja siswa (LKS), media dan lain-
lain.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD. RPP disusun
untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih.

Komponen dan langkah-langkah penyusunan RPP adalah:
a. ldentitas mata pelajaran yang meliputi : satuan pendidikan,

kelas semester,program-program keahlian, mata pelajaran

atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.

b. Standar = kompetensi yang merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester
pada suatu mata pelajaran.

c. Kompetensi dasar yaitu sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu
sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam
suatu pelajaran.

%2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), 66.
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d. Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang
dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi
acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup pengetahuan, sikap, keterampilan.

e. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan bisa dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan kompetensi dasar.

f. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.

g. Alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan
untuk pencapaian KD dan beban belajar.

h. Metode pembelajaran ini digunakan untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mencapai kompetensi kompetensi dasar atau seperangkat
indikator yang telah ditetapkan.

i. Kegiatan pembelajaran.

1) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam
suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
2) Inti
Kegiatan inti -merupkan proses pembelajaran
untuk mencapai KD.
3) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan,
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

j.- Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian
proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar
penilaian.
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k. Sumber belajar yang ditentukan berdasarkan pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar,
kegiatan  pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi.*®

Sedangkah langkah-langkah penyusunan RPP adalah

1) Mencantumkan identitas yang terdiri atas identitas
mata pelajaran, Standart kompetensi, kompetensi
dasar, indikator dan alokasi waktu.

2) Merumuskan tujuan pembelajaran.

3) Menentukan metode pembelajaran (metode dapat
diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat
pula diartikan sebagai model atau pendekatan
pembelajaran).

4) Menetapkan kegiatan pembelajaran

5) Memilih sumber belajar (sumber belajar mencakup
sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat
dan bahan)

6) Menentukan penilaian dalam  mengembangkan
perencanaan, penilaian yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran  harus dapat  mengukur
ketercapaian SK dan KD.

7) Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi struktur
komponen dan langkah-langkah penyusunan RPP
seperti uraian diatas.**

2. Prinsip-prinsip dalam Pengembangan RPP
Dalam mengembangkan RPP harus berpedoman pada
prinsip pengembangan RPP; yaitu sebagai berikut:
a. Kompetensi harus jelas, makin kongkrit, mudah
diamati, dan dapat dilaksankan dalam proses kegiatan
pembelajaran.

%3 Sofan amri, Pengembangan dan Model Pembelajarn dalam Kurikulum 2013 (Jakarta:
PT.Prestasi Pustakarya, 2013), 50.

* Salwa Amaliyah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah yang
Mengaplikasikan 7 Komponen Pembelajaran Kontekstual untuk SMP Kelas VIII pada
Materi Luas Prisma dan Limas.( Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN
UIN Sunan Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2012), 35.
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus sederhana dan
fleksibel, serta dapat dilaksankan dalam kegiatan
pembelajaran, dan pembentukan kompetensi peserta didik

c. Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran harus menunjang dan
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan diwujudkan.

d. Rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilaksankan
harus utuh dan menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.

e. Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana
program  di sekolah, terutama apabila  program
pembelajaran dilaksanakan secara tim, atau
dilaksanakan diluar kelas, agar tidak mengganggu jam-
jam mata pelajaran lain.*

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat berupa panduan
untuk latihan pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk
panduan eksperimen atau demonstrasi. Lembar Kerja Siswa
(LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus di tempuh..

4. Syarat-syarat dalam Pengembangan LKS
LKS yang disusun harus memenuhi syarat-syarat tertentu
agar menjadi LKS yang berkualitas baik. Syarat-syarat
didaktik, konstruksi, dan teknis yang harus dipenuhi antara
lain:
a. Syarat-syarat didaktik

** Wahab, “Pengembangan Silabus dan RPP” di akses dari http:// sumut. kemenag. go. id/
file/ file/ TULISANPENGAJAR/kdpal356064473.pdf pada tanggal 14 september 2014

% Khilyatun Nisa’ : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika yang
Mengintegrasikan Integral Matematika dan Hukum Waris dengan Model Itegrated
Learning Berbasis Masalah”,Skripsi,( Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah
IAIN UIN Sunan Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2014), 63.
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Mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat
universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang
lamban atau yang pandai. LKS lebih menekankan pada
proses untuk menemukan konsep, dan yang terpenting
dalam LKS ada variasi stimulus melalui berbagai media
dan kegiatan siswa. LKS diharapkan mengutamakan pada
pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami
siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa.

b. Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan
kejelasan dalam LKS

c. Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar,
penampilan dalam LKS®’

C. Kiriteria Konstruk (Construct Validity) dan Kriteria isi (Content
Validity)

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.®

Menurut Zaenal Arifin, validitas adalah ukuran tingkat-tingkat
keshahihan (keabsahan) suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid memiliki tingkat keshahihan yang tinggi. Suatu instrumen
dikatakan valid jika instrumen tersebut benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Validasi terhadap instrumen non tes dalam penelitian
pendidikan dapat dilakukan dengan validitas isi dan validitas
kostruk:

*” Eli Rohaeti, Endang Widjajanti LFX, dan Regina Tutik Padmaningrum, “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran Sains Kimia untuk SMP Kelas VII, VIII dan
IX” artikel penelitian. 4-5.

% Prasetyo Budi Widodo, “Reabilitas dan Validitas Konstruk Skala Konsep Diri untuk
Mahasiswa Indonesia”, Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol. 3 No.l,
(Juni,2006), 3.
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1. Validitas isi (Content validity)

Yaitu suatu instrumen dikatakan valid jika sesuai dengan
standar isi kurikulum yang berlaku. Untuk keperluan ini,
peneliti perlu melibatkan penelaah (reviewer) dalam menilai
apakah instrumen yang telah dibuat sudah memenuhi syarat
validitas isi.*®

2. Validitas konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk adalah suatu abstraksi dan generalisasi
khusus dan merupakan suatu konsep yang dibuat khusus untuk
kebutuhan ilmiah dan mempunyai pengertian terbatas.
Konstruk itu diberi definisi sehingga dapat diamati dan
diukur.”®.  Menurut sugiono, suatu instrumen dikatakan
memiliki validitas konstruk apabila instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur gejala sesuai yang didefinisikan.
Dalam hal ini Sutrisno Hadi menyatakan bahwa “bila bangunan
teorinya sudah benar, maka hasil pengukuran dengan alat ukur
(instrumen) yang berbasis pada teori itu sudah dipandang
sebagai hasil yang valid”*".

Kriteria konstruksi (construct validity) meliputi
syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan
kejelasan (kegrafisan) yang pada hakekatnya haruslah
tepat guna dalam arti dapat dimengerti

D. Penerapan Fungsi Cosinus untuk Menghitung Awal Waktu

Shalat
1. Rumus-Rumus Trigonometri Jumlah Dan Selisih Dua
Sudut

a.  Rumusuntuk (a + B)
Pada gambar 1.1 diperlihatkan sebuah lingkaran
dengan jari-jari 1 satuan sehingga titik A mempunyai

% Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian  Pendidikan  (Surabaya: Lentera

Cendekia,2009),103-104.

“* Kana Hidayati, “Validitas Instrumen Non Tes dalam Penelitian Pendidikan Matematika”
Prosiding

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 175.
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koordinat (1,0). Misalkan 2AOB =a dan 4BOC = f3,
maka @ 2AOC = £AOB+ 4BOC = a+ (. Dengan
mengambil sudut pertolongan £AOD = —f, maka AAOC
kongruen dengan ABOD akibatnya AC=BD atau AC? =
BD?. Perhatikan bahwa koordinat titi A (1, 0), koordinat
titik B (cos a, sin a), koordinat titik C {cos (a + ), sin («
+ )}, koordinat titik D {cos (-B), sin (-8)} atau (cos 8, —

sin B).
e TR
N p——
8 ) e T
B o8 ) A uw
/

£ s

Gambar 1.1

Jarak titik A (1,0) dan C(cos (a + B), sin (a + B)) diperoleh
menggunakan rumus jarak antara dua titik
AC*= (x; = x1)” + (v, = 1)’
={cos (a + B) — 1}* + {sin (a + B) — O}’
=cos? (@ +B)—2cos (a + B) +1+sin (a +B)
=cos? (a + B) +sin® (@ + B) + 12 cos (a + B)
=2-2cos(a+pB)
Jarak titik B (cos «, sin &) dan D (cos 3, —sin f8) diperoleh
menggunakan rumus jarak antara dua titik
BD’= (x; —x1)% + (7 — ¥1)?
={cos B —cos a }* + {-sin B —sin a }?
= cos’ B —2 cos a cos 8 + cos® a +sin’ B + 2 sin B sin a
+sin’
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= (cos? B+ sin? B) + (cos a+ sin® @) — 2 cos a cos B + 2
sin B sina
=2-2cosacosf +2sinasinp
Karena AC? = BD?, maka diperoleh hubungan
2-2cos(a+B)=2-2cosacosf +2sinasinp

cos (a + B) =cosa cosf -sinasinf
Sehingga, rumus untuk cos (a + B) adalah cos a cos S - sin a
sin B

b.  Rumus untuk cos (a - B)
Rumus untuk cos (a - B) dapat diperoleh dari cos
(¢ + B) dengan cara mengganti sudut g dengan (-8)
sebagai berikut:
cos (a - B) = cos (a + (-B))
=cos a ¢os (-B) —sin a sin (-B)
=cos a cos  —sin a (-sin )
=cosa cos B +sinasinf
Sehingga, rumus untuk cos (a - B) adalah cos a
cos B + sin a sin B

2. Trigonometri bola (segitiga bola)

Jika tiga buah lingkaran besar pada permukaan sebuah bola
saling berpotongan, terjadilah sebuah segitiga bola. Ketiga titik
potong yang terbentuk, merupakan titik sudut A, B, dan C.
Sisinya dinamakan berturut-turut a,b, dan ¢ vyaitu yang
berhadapan dengan sudut A, B, dan C. Untuk mencegah
keragu-raguan, sisi-sisi itu biasanya diambil yang besarnya
kurang dari seperdua lingkaran. llmu ukur segitiga bola
mempersoalkan hubungan-hubungan di antara unsur-unsur di
dalam segitiga bola. hukum yang terpenting dalam perhitungan
awal waktu shalat ialah: Hukum cosinus : cos a = cos b cos ¢ +
sinbsinccos A

Umpamakan O titik pusat sebuah bola, dan ABC sebuah
segitiga bola pada permukaan bola itu (Gambar 2.5). Dari titik
sembarangan P pada OB dibuat garis tegak lurus pada bidang
OCA, yang jatuh pada titik Q. Dari titik Q dibuat garis tegak

* sartono Woridikromo, Matematika untuk SMA Kelas XI (Jakarta : Erlangga,

2007),h.82-83
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lurus pada OC dan OA, yaitu berturut-turut garis QR dan QS.
Sudut AOC yang besarnya = b, dibagii dua oleh garis OQ
menjadi dua bagian yang besarnya masing-masing d dan (b-d).

Namun, dalam perhitungan awal waktu shalat ini yang
digunakan hanya hukum cosinus saja.

Gambar 2.5
Segitiga Bola
Dalam segitiga siku-siku OQS :

_o0s _ 0s .
Cosd x| atau OQ 7y 0]
Dalam segitiga siku-siku OQR :

_OR _  OR i
Cos (b-d) =00’ atau OQ S ooy (i)

Dari (i) dan (ii) ternyata :
0S _ OR

@ _cos(b—d)

OS cos (b-d) =OR cos d ............... (iii)

Dalam segitiga OPS : OS = OP cos ¢

Dalam segitiga OPR : OR = OP cos a

Persamaan (iii) dapat dituliskan sebagai berikut :
OP cos ¢ cos (b - d) = OP cos a cos d
Cosccos(b-d)=cosacosd

Cos c (cos b cosd +sinbsind) =cosacosd
Cosacosd=cosbcosccosd+sinbcoscsind
Cosa=cosbcosc+sinbcosctgd.......... (iv)
Dalam segitiga OQS :

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



31

t d_g _PScosA _ OPsinccosA
9 T 0s " Pcosc  OPcosc
i A
=TT S g CCOS A oo (v)

Jikcz;S%arga (v) dimasukkan ke dalam persamaan (iv)

diperoleh : cos a = cos b cos ¢ + sin b sin ¢ cos A%,

3. Menentukan Sudut Waktu Matahari Atau Sudut Waktu

Setempat
Sudut waktu matahari adalah sudut pada kutub langit utara

atau selatan yang diapait oleh garis meridian dan lingkaran
deklinasi yang melewati matahari. Gambar 2.5 adalah irisan
dari gambar 2.6. Segitiga KUZB pada gambar 2.5 = segitiga
ABC gambar 2.6. Dan segitiga OKUZ pada gambar 2.5 =
segitiga OAB gambar 2.6.
Sehingga diperoleh :

ZB (Gambar pada .2.5) = a ( Gambar pada.2.6)
KUZ (Gambar pada. 2.5) = ¢ (Gambar pada. 2.6)
KUB (Gambar pada. 2.5) = b (Gambar pada. 2.6)

Sudut KU (Gambar pada. 2.5) = sudut S (G. 2.6)

Ut S
\\L\y

P(F) B

Gambar 2.6
Segitiga Bola Langit

* M. Sayuthi Ali, Ilmu Falak, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997), 84-85
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Segitiga bola langit dalam gambar 2.6 yaitu segitiga bola
yang bertitik sudut pada zenith, kutub utara, dan benda langit
yang sedang ditinjau (ZKUB) pada gambar 2.6 sisi-sisinya
ialah bagian meridian langit setempat diantara titik zenith dan
kutub utara (ZKU), lingkaran vertikal di antara titik zenith dan
benda langit (ZB), dan lingkaran waktu diantara kutub utara
dan benda langit (KUB). Sudut pada kutub utara (ZKUB) ialah
sudut waktu setempat atau sudut waktu matahari, besarnya
sama dengan busur bersangkutan pada equator langit (pada
gambar; busur ED). *

Perhatikan irisan segitiga berikut ini.
z

Garis/lingkaran vertikal itu selalu berpotongan tegak
c lurus dengan  garis/lingkaran  horizon  yang
menyebabkan setiap titik pada lingkaran horizon
jaraknya 90° dari titik zenith. Jika besar UKU = ¢ maka
besar ZKU = (90°-¢),

ZKU adalah lintang tempat

Karena garis kutub utara selatan selalu tegak luru
dengan equator maka besr sudut KUOD = 90°. Jika
besar BD = § maka besar BKU = 90° — §

BD adalah deklinasi benda langit (matahari)

* Ibid. Halaman. 90-91
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z Karena garis vertikal (garis yang menghubungkan
Zenith dan nadir ) selalu tegak lurus dengan
garisvertikal (garis yang menghubungkan titik utara
B dan selatan) maka besar sudut O adalah 90°

Jika besar P(F) = h maka besar ZB = 90°h

P(F) ZB ialahjarak zenit benda langit yang bersangkutan

Harga sudut waktu matahari , dapat dihitung dengan
hukum cosinus, cos a = cos b cos ¢ + sin b sin ¢ cos A. dengan

mengganti tanda A = t, a = 90°-h, b= 90° — d, dan ¢ = 90°- ¢.

cosa =cosbcosc+sinbsinccos A
cosa—cos bcosc
COSA =————
sinbsinc
cos(90—h)—cos(90—d) cos(90—¢)
sin(90—a) sin(90—¢)
sin h—sind sin ¢

cost

cosd cos @
sinh
=——— —tandtan¢g

cosd cos @
sinh

= —tandtan ¢

cosd cos¢

=-tandtan ¢ +sinh: (cosd cos ¢ ), rumus ini
digunakan untuk menacri sudut matahari pada
waktu asar, magrib, isya dan subuh.

4. Menghitung  Awal  Waktu  Shalat Menggunakan
Trigonometri
Masuknya waktu dzuhur seperti firman Allah dalam Al-
Quran “dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir”
(QS.Al-Isra’(17):78). Rosululloh telah bersabda tentang awal
masuknya waktu ashar “waktu Ashar itu beberapa saat
sebelum matahari menguning”(HR.Al-Bukhari, Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa’i, Ahmad dan Al-Baihaqi). Dalam surat
Qaaf ayat 39 disebutkan akhir waktu Ashar adalah
“gablaghuruub” yakni sampai sebelum terbenamnya matahari.
Sedangkan landasan syar’i awal waktu shalat maghrib, sabda
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Rasulullah “waktu shalat maghrib itu adalah selama syafaq
(sinar merah) belum lenyap” (HR.Al-Bukhari, Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa’i, Ahmad dan Al-Baihaqi). Awal waktu
shalat isyak dimulai dari hilangnya warna merah dari ufuk barat
sampai beberapa saat menjelang fajar shadiq. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah: “...apabila warna merah di ufuk
barat telah hilang maka wajib shalat Isya...”(HR.Muslim dari
Abdullah bin Amr). Waktunya shalat shubuh yaitu setelah
terbit fajar shadiq sampai terbit matahari. Rasulullah bersabda:
“waktu shalat shubuh adalah mulai terbit fajar (shadiq) sampai
beberapa saat sebelum terbit matahari” (HR.Muslim dari
Abdullah bin Umar). *°

Dari ayat dan hadis dapat disimpulkan bahwa awal waktu
shalat ditentukan oleh tinggi matahari. Yang dimaksud dengan
tinggi matahari dalam kajian ini adalah ketinggian posisi
matahari yang terlihat pada awal atau akhir waktu shalat yang
diukur dari ufuk.

Data tinggi matahari biasa disimbolkan dengan hy,. Tinggi
matahari pada tiap awal masuknya shalat dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2.2
Data Tinggi Matahari Pada Awal Waktu Shalat
Dhuhur Ashar Maghrib | Isyak | Shubuh
0’ otan h = -1° -18° -20°
tan |deklinasi —
IintanF
tempat |+1

Menghitung awal waktu shalat berarti menghitung tinggi
matahari sesuai dengan waktu shalat yang bersesuaian.
Perhitungan awal waktu shalat ini bisa dilakukan menggunakan
trigonometri dengan rumus:

Awal waktu dzuhur = 12° 00° 00”* — perata waktu (e) + (Bd
-Bt): 15 +i

*A. Kadir, Formula Baru llmu Falak, (Jakarta : Amzah, 2012), h.58-61
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Awal waktu shalat asar, maghrib, isya = waktu dzuhur +
sudut matahari : 15

Awal waktu subuh = waktu dzuhur - sudut waktu:15
Keterangan :

sudut matahari pada awal waktu shalat asar, magrib, isya,
subuh. Dihitung  dengan Cos (sudut matahari) = sin (tinggi
matahari) : cos (lintang tempat) : cos (deklinasi) — tan
(lintang tempat) x tan (deklinasi).

Perata waktu = Meridian pass = 12 — equation of time (e )
Bd - B; = bujur daerah (A4 _,) + bujur tempat (4)
i = ikhtiyat
Yang di maksud dengan waktu ikhtiyat itu ialah sejumlah
waktu yang ditambahkan atau dikurangkan kepada hasil
perhitungan sebagai tindakan hati-hati agar waktu shalat yang
telah dihitung tidak mendahului awal waktunya atau
melampaui akhir waktu yang sebenarnya. Adapun besarnya
harga waktu ikhtiyat ini menurut kesepakatan para ulama’
berkisar antara 1 sampai 2 menit. Dengan koreksi ikhtiyat
sebesar 2 menit ini saja, maka hasil hisab awal waktu shalat
bisa diberlakukan untuk kawasan kurang lebih 55 km dari titik
lintang yang menjadi tumpuan perhitungan. *
a. Langkah-Langkah Hisab Awal Waktu Shalat
Menghisab awal waktu shalat dengan sistem ephemeris
dapat dilakukan dengan langkah dan teknik sebagai berikut.
1) Tentukan lokasi atau daerah yang akan dicari awal
waktunya, misalkan kota Surabaya
2) Tentukan tanggal bulan dan tahun yang akan dicari
awal waktunya
3) Siapkan data yang diperlukan
Data bujur tempat (1) dan lintang tempat (¢)bisa
didapatkan dari buku-buku falak. Bujur daerah (4,)
sudah ditetapkan yaitu untuk waktu indonesia barat

¢ A. mukarram, llmu Falak (Surabaya: An-nur, 2007), 41.
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(WIB) bujur daerahnya selalu 105° waktu indonesia
timur (WIT) bujur daerahnya 135° sedangkan waktu
ind%nesia indonesia tengah (WITA) bujur daerahnya
120°.

Data deklinasi dan perata waktu disajikan dalam
tabel. Tabel ini dibuat dengan interval 5 harian tiap
bulannya, hal ini dimaksudkan untuk keperluan
penyusunan jadwal yang biasa dipakai pada penerbitan
kalender yang juga menggunakan interval seperti itu.
Jika membutuhkan perhitungan dengann akurasi tinggi,
sebaiknya menggunakan data-data yang lebih akurat.
Seperti data matahari dan data bulan dalam software
winhisab yang dibuat oleh ephemiris.

Tabel ini juga dibuat dengan siklus 4 tahunan,
karena adanya tahun kabisat dengan penambahan 1 hari
pada bulan februari, sehingga ada pergeseran hari pada
bulan-bulan berikutnya. Langkah-langkah pengambilan
data adalah :

a) Bagilah tahun dengan angka 4, sisanya adalah
bashithoh
b) Bila angka habis dibagi 4, maka gunakan kolom
kabisat.
Semua data perata waktu (equation of time)
dalam menit dan detik. Bila digunakan dalam
perhitungan harus ditambah 0° di awalnya.

Tabel 2.3
Daftar Deklinasi Matahari Dan Perata Waktu Dalam Siklus 4
Tahunan
Bin | Tal Basithoh ke-1 Basithoh ke-2 Bashitoh ke-3 Kabisat
Y Deklinasi | Prt. Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt
1 -23°00° -03°09” -23°01° -03°15” -23°03° -3°21” -23°04° -3°03”
6 -22°31° -05°28” -22°22° -05°34” -22°34° -5°40” -22°36° -5°22”
I3 11 -21°50° -07°36” -21°51° -07°42” -21°54° -7°48” -21°55° -7°30”
g 16 -20°58° -09°30” -21°00° -09°36” -21°03° -9°42” -21°05° -9°24”
= 21 -19°56° -11°07” -19°59° -11°13” -20°02° -11°19” -20°06° -11°01”
26 -18°45° -12°26” -18°48° -12°32” -18°52° -12°38” -18°56° -12°20”
31 -17%25° -13°25” -17929° -13°31” -17°33° -13°37” -17°38° -13°19”
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Bin | Tgl Basithoh ke-1 Basithoh ke-2 Bashitoh ke-3 Kabisat
Deklinasi | Prt. Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt
1 -17°08° -13°34” -17°12° -13°40” -17°17 -13°46” -17°21° -13°28”
6 -15%40° -14°09” -15%4° -14°15” -15%49° -14°21” -15%53° -14°03”
s 11 -14°04° -14°23” -14°09° -14°29” -14°14° -14°35” -14°19° -14°17”
g 16 -12°23° -14°17” -12°28° -14°23” -12°33° -14°29” -12°39° -14°11”
=) 21 -10°37° -13°53” -10°42° -13°59” -10%47° -13°05” -10°53° -13°47”
26 -08%46° -13°13” -08°52° -13°19” -08°57° -13725” -09°03° -13°07”
29 - - - - - - -07°56° -12°35”
1 -0739° -12°30” -07%44° -12°36” -07°50° -12°42” -07°33° -12°24”
6 -05%3° -11°25” -05%9° -11°31” -05%5° -11°37” -05%38° -11°19”
=z 11 -03%46° -10°10” -03°52° -10°16” -03%58° -1022” -03%41° -10°04”
2 16 -01°48° -08°47” -01°54° -08°53” -02°00° -08°59” -01°42° -08°41”
- 21 +00°09° -07°20” +00°04° -07°26” +00°01° -07°32” +00°15° -07°14”

26 +02°08° -05°49” +02°02° -05°55” +01°56° -06°01” +02°13° -05°43”
31 +04°05° -04’19” +03°59° -04°25” +03°53° -04°31” +04°10° -04°13”
1 +04°28° -04°01” +04°22° -04°07” +04°16° -04°13” +04°34° -03°55”
6 +06°22° -02°33” +06°17 -02°39” +06°11° -02°45” +06°28° -02°27”
11 +08°14° -01°11” +08°09° -01°17” +08°04° -01°23” +08°20° -01°05”
+10°03° +00°16” +09°58° +00°22” +09°53° +00°28” +10°08° +00°10”
21 +11°47° +01°22” +11°42° +01°28” +11°37° +01°34” +11°52° +01°16”
26 +1327° +02°17” +13922° +02°23” +13°17 +02°29” +13°32° +02°11”
30 +14°39° +02°52” +14°37 +02°58” +14°32° +03°04” +14°%47 +02°46”
1 +15°01° +03°00” +14°56° +03°06” +14°52° +03°12” +15°5° +02°54”
6 +16°29° +03°29” +16°24° +03°35” +16°20° +03°41” +16%33° +03°23”
11 +17°49° +03°44” +17°46° +03°50” +17°42° +03°56” +17°53° +03°38”
+19°03° +03°46” +18°59° +03°52” +18°56° +03°58” +19°06° +03°40”
21 +20°08° +03°33” +20°05° +03°39” +20°02° +03°45” +20°11° +03°27”
26 +21°05° +03°07” +21°02° +03°13” +21°00° +03°19” +21°08° +03°01”
31 +21°53° +02°28” +21°51° +02°34” +21°49° +02°40” +21°55° +02°22”
1 +22°01° +02°20” +21°59° +02°26” +21°57° +02°32” +22°03° +02°14”
6 +22°38° +01°29” +22°36° +01°35” +22937° +01°41” +22°39° +01°23”
11 +23°04° +00°32” +23°03’ +00°38” +23°02° +00°44” +23°05° +00°26”
+23°20° -00°43” +23°19° -00°49” +23°19° -00°55” +23°20° -00°37”
21 +23%26° -01°48” +23%26° -01°54” +2326° -02°00” +23%26° -01°42”
26 +23°21° -02°52” +23°22° -02°58” +23%22° -03°04” +2321° -02°46”
30 +23°11° -03°41” +23°07° -03°47” +23°12° -03°53” +23°09° -03°35”
1 +23°07° -03°53” +23°07° -03°59” +23°08° -04°05” +23°06° -03°47”
6 +22°42° -04°47” +22°43° -04°53” +22°45° -04°59” +22°42° -04°41”
11 +22°07° -05°33” +22°09° -05°39” +22°11° -05°45” +22°07° -05°27”
+21°23° -06°07” +21°25° -06°13” +21°26° -06°19” +21°21° -06°01”
21 +20°30° -0628” +2032° -06°34” +20%35° -06°40” +2027° -0622”
26 +1928° -06’36” +19931° -06°42” +19°34° -06°48” +1925° -06°30”
31 +18°18° -06°28” +18%21° -06°34” +18°25° -06°40” +18°14° -06°22”
1 +18°03° -0621” +18°07° -06°22” +18°11° -06°22” +18°00° -06°20”
6 +16°44° -0559” +16°48° -06°01” +16°52° -06°02” +16°39° -05°58”
11 +15°19° -05°24” +15°23° -05°26” +15%27° -05°28” +15°14° -05°21”
+13%47° -04°34” +13°51° -04°36” +13°55° -04°38” +13%43° -04°30”
21 +12°10° -03°32” +12°14° -03°35” +12°18° -03°38” +12°07° -03°28”
26 +10°28° -02°18” +10°32° -02°22” +10°36° -02°26” +10°25° -02°14”
31 +08°42° -00°54” +08°46° -00°58” +08°50° -01°02” +08°39° -00’50”

Judy
=
(o2}

19N
=
(o2}

ung
=
(o2}

nne
=
=

smsnBy
=
(2]
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Bin | Tgl Basithoh ke-1 Basithoh ke-2 Bashitoh ke-3 Kabisat
Deklinasi | Prt.Wkt | Deklinasi | Prt. Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt | Deklinasi | Prt.Wkt
1 +08°20° -00°37” +08°25° -00°41” +08°30° -00°45” +08°13” -00°32”
» 6 +06°30° +00°56” | +06°35° +00°51” +06°40° +00°46” | +06°23° +01°01”
3 11 +04°37° +02°36” | +04°42° +02°31” +04%48° +02°26” | +04°30° +02°41”
g 16 +02°42° +04°20” | +02°47° +04°16” +02°53° +04°10” | +02°35° +04°26”
3 21 +00°46’ +06°06” | +00°51° +06°00” +00°57° +05°57” | +00°37° +06°11”
- 26 -01°10° +07°51” -01°05° +07°46” -00°59° +07°41” -01°17° +07°56”
30 -02°58° +09°13” -02°53° +09°08” -02°47° +09°03” -03°05° +09°18”
1 -03°06° +09°38” -03°01° +09°33” -04°55° +09°28” -03°13° +09°43”
6 -05°02° +11°49” -04°57° +11°44” -04°52° +11°40” -05°09° +11°54”
Q 11 -06°57° +13°13” -06°52° +13°09” -06%46° +13°05” -07°04° +13°16”
g_’ 16 -08%48° +14°24” -08%43° +1421” -08°36° +14°18” -08°55° +14°28”
@ 21 -10°37° +15°22” -10°32° +15°19” -10%26° +15°17” -10%44° +15°24”
26 -12°22° +16°02” -12°17 +16°01” -12°11° +15°59” -12929° +16°04”
31 -14°02° +16°25” -13°57 +16°24” -13%51° +16°23” -14°09° +16°25”
1 -14°22° +16°27” -14°17° +16°26” -14°11° +16°26” -14929° +16°27”
> 6 -15%55° +16°25” -15°50° +16°25” -15%4° +16°26” -16°02° +16°24”
S 11 -17°22° +16°02” -17°17 +16°03” -17°11 +16°05” -17%29° +16°00”
S 16 -18%1° +15°17” -18°36° +15°20” -18°30° +15°22” -18%48° +15°14”
g 21 -19°52° +14°11” -19%47° +14°15” -19%41° +14°19” -19°59° +14°08”
- 26 -20°54° +12°46” -20°49° +12°50” -20%43° +12°55” -21°03° +12°41”
30 -21926° +11°24” 21210 +11°29” -21°15° +11°34” -21°33° +11°18”
1 21°46° +11°02” -21°%41° +11°07” -21935° +11°13” -21°53° +10°56”
o 6 -22°27° +09°03” -22°22° +09°08” -22°16° +09°14” -22°34° +08°55”
@ 11 -22°56° +06°49” -22°51° +06°56” -22°45° +07°03” -23°03° +06°42”
2 16 -23°18° +04°27” -23°13° +04°34” -23°07° +04°41” -23%25° +04°20”
g 21 -23°26’ +02°00” -23°21° +02°07” -23°15° +02°14” -23°33° +01°52”
- 26 -2322° -00°29” 2317 -00°22” -23°11° -00°14” -2329° -00°36”
31 -23°06° -02°55” -23°01° -02°48” -22°55° -02°41” -23°13° -03°02”

b. Contoh Teknik Hisab Awal Waktu Shalat Surabaya
Tanggal 14 Januari 2015

Lintang Tempat -7°15°
Bujur Tempat 112° 45°
Bujur Daerah 105°

Deklinasi -21° 54

Perata waktu (e) -7’ 48>

1) Awal dzuhur
Rumus awal waktu dzuhur
=12°00’ 00> — perata waktu + ( Bd-Bt): 15 + i
=12° 00’ 00”° — (-00° 7> 48>") +( 105° - 112° 45°) : 15
+i
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=12°07° 48”°+( 105° - 112° 45°):15+i

=11°36° 487+ 0°3° 127

=114000

Dengan demikian, awal waktu zhuhur untuk Kkota
Surabaya tanggal 14 Januari adalah pukul 11 40 00
WIB

2) Awal asar

i. Mencari tinggi matahari dengan rumus
Cotan h,, = tan |[deklinasi — lintang tempat | +1
Dengan kalkulator:
Shift tan (1 : (tan (deklinasi - lintang tempat ) + 1))
Shift tan (1 : (tan (21° 54°) -( 7° 157 )+1))
tinggi matahari = 38° 24> 21,76

ii. Mencari sudut waktu matahari dengan rumus
Cos (sudut matahari) = sin (tinggi matahri) : cos
(lintang tempat) : cos (deklinasi) — tan (lintang tempat)
x tan (deklinasi).
Dengan kalkulator
Shift Cos (sin 38° 24° 21,76”": cos - 07° 15 : cos -21°
54> —tan - 07° 15° x tan -21° 54°)
Sudut matahari  =51° 24" 20,17

iii. Rumus awal sholat asar
= waktu dzuhur + sudut matahari: 15
=11°40° 00 + 51°24° 20,177 : 15
=15° 05 37,34” dibulatkan
=150500
Dengan demikian, asar untuk Kota Surabay tanggal 14
Januari jatuh pada pukul 15 05 00 WIB

3) Awal magrib
Tinggi matahari pada waktu magrib adalah -1°

i. Mencari sudut waktu dengan rumus
Cos (sudut matahari) = sin (tinggi matahri) : cos
(lintang tempat) : cos (deklinasi) — tan (lintang tempat)
x tan (deklinasi).
Dengan kalkulator
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Shift Cos(sin-1° : cos cos - 07° 15° : cos -21° 54’ —tan -
07° 15° x tan -21° 54°)
Sudut matahari =94°1° 11,43>
ii. Rumus awal waktu magrib
= Waktu dzuhur + sudut matahari : 15
11°40° 00 +94° 1 11,43™:15
17°56° 4,76 dibulatkan
=17°56’ 00
Dengan demikian. Awal magrib untuk kota Surabaya
tanggal 14 Januari 2015 jatuh pada pukul 17 56 00
WIB

4) Awal isya
Tinggi matahari pada waktu magrib adalah -18°

i.  Mencari sudut waktu dengan rumus
Cos (sudut matahari) = sin (tinggi matahri) : cos
(lintang tempat) : cos (deklinasi) — tan (lintang tempat)
x tan (deklinasi).
Dengan kalkulator
Shift Cos(sin -18° : cos - 07° 15° : cos -21° 54’ — tan -
07° 15° x tan -21° 54°)
Sudut matahari  =112°45° 36,91

ii. Rumus awal waktu isya
= waktu dzuhur + sudut matahari:15
=11%40° 00" +112°45° 36,91:15
=19° 11° 2,46’ dibulatkan
=19°11° 00>
Dengan demikian. Awal isya untuk kota Surabaya
tanggal 14 Januari 2015 jatuh pada pukul 19 11 00
WIB.

5) Awal subuh

i.  Mencari sudut waktu dengan rumus
Cos (sudut matahari) = sin (tinggi matahri) : cos
(lintang tempat) : cos (deklinasi) — tan (lintang tempat)
x tan (deklinasi).
Dengan kalkulator

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



41

Shift Cos (sin-20° : cos - 07° 15° : cos -21° 54’ — tan -
07° 15° x tan -21° 54°)
Sudut matahari = 115° 0’ 26,04
ii.  Rumus awal waktu subuh
= Waktu dzuhur - sudut matahari : 15
=11°40° 00" - 115°0° 26,04° :15
= 03°59’ 58,26 dibulatkan
=03°59° 00
Dengan demikian. Awal isya untuk kota Surrabaya
tanggal 14 Januari 2015 jatuh pada pukul 03 59 00
WIB.

E. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Metode penelitian dan pengembangan (Research and

Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk

tersebut. Menurut Sugiyono terdapat sepuluh langkah penelitian
pengembangan yaitu:

1. Potensi dan Masalah, penelitian dan pengembangan beranjak
pada potensi dan masalah yang dikemukakan dalam bentuk
data dan empirik. Potensi dan masalah tidak harus dicari sendiri
tapi bisa berasal dari penelitian lain yang masih up to date.

2. Mengumpulkan informasi. Data faktual dan up to date yang
didapat dari potensi dan masalah kemudian dikumpulkan
sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut.

3. Desain produk, desain produk harus diwujudkan dalam bentuk
bagan atau gambar, sehingga dapat digunakan sebagai
pegangan untuk menilai dan membuatnya.

4. Validasi desain, merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produk secara rasional akan lebih efektif dari
produk lama atau tidak. Validasi dapat dilakukan dengan
menghadirkan pakar yang sudah berpengalaman (expert
judgement) untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut.

5. Perbaikan desain. Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh
ahli (expert judgement), jika terdapat kelemahan maka harus
dilakukan perbaikan atas desain produk tersebut.
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6. Uji coba produk dilakukan pada kelompok terbatas yang telah
ditentukan. Pengujian dapat dilakukan dengan metode
eksperimen, yaitu membandingkan efektivitas produk lama
dengan yang baru.

7. Revisi Produk setelah diujikan kepada sampel tertentu, namun
masih ditemukan beberapa kelemahan maka akan diperbaiki
sehingga dapat digunakan untuk jangkauan luas.

8. Uji coba pemakaian. Setelah pengujian terhadap produk
berhasil, dan mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting,
maka selanjutnya produk baru tersebut dapat diterapkan dalam
lingkup lembaga pendidikan yang lebih luas. Dalam
operasinya, produk baru tersebut, tetap harus dinilai
kekurangan atau hambatan yang muncul guna untuk perbaikan
lebih lanjut.

9. Reuvisi produk dilakukan jika dalam pemakaian dalam lembaga
pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan dan
kelemahan.

10. Pembuatan produk masal. Bila produk baru tersebut telah
dinyatakan efektif dalam beberapa kali pengujian, maka produk
baru tersebut dapat digunakan pada setiap lembaga
pendidikan.*’

Berdasarkan langkah-langkah R&D yang telah dikembangkan
oleh Sugiono, Sukmadinata memodifikasi langkah penelitian dan
pengembangan menjadi tiga tahap, yaitu :1) studi pendahuluan, 2)
pengembangan produk, dan 3) uji produk.

Studi pendahuluan terdiri atas tiga langkah, yaitu studi
kepustakaan, survei lapangan, dan penyusunan produk awal.
Pengembangan produk dilakukan dalam dua tahap, langkah pertama
melakukan uji coba terbatas dan langkah kedua uji coba lebih luas®*.
Uji coba produk merupakan tahap pengujian keampuhan produk
yang dihasilkan, yaitu dengan menguji keampuhan produk baru

47 . o » Ty
* Faridanursyahidah” research-and-development-vs-development-research”. Di akses

dari http://faridanursyahidah.files.wordpress.com/2012/06/research-and-development-vs-
development-research.pdf pada tanggal 19 agustus 2014.
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yang dibandingkan dengan produk lama yang biasa digunakan di
sekolah.

Menurut Sukmadinata, penelitian dan pengembangan adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan produk
baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, yang dapat
dipertanggung jawabkan. Produk tersebut dapat berupa perangkat
keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software).*® Dalam hal
ini, penelitian dimaksudkan untuk menghasilkan  produk
pembelajaran berbentuk perangkat keras berupa RPP dan LKS.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 164.
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